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METODE PENELITIAN

Jenis dan pendekatan penelitian

Menurut Creswell & Guetterman (2018:46), menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang membuat penelitinya sangat
tergantung pada informasi dari objek atau partisipan pada ruang lingkup yang
luas, pertanyaan yang bersifat umum, pengumpulan data sebagian besar dari
teks atau kata-kata partisipan, dan menjelaskan serta melakukan analisis
terhadap teks yang dikumpulkan secara subjektif.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan
deskriptif dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering
digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu
sosial, termasuk juga ilmu pendidikan. Sedangkan Pendekatan penelitian
deskriptif adalah menurut Zellatifanny, C.,& Mudjiyanto, B., (2018:84),
menyatakan bahwa Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu

gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan.
Variabel penelitian

Operasionalisasi variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
Sugiyono, (2019:68), Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah
variabel tunggal. Menurut Sugiyono (2016:38), mengatakan bahwa variabel
tunggal adalah sebagai suatu atribut, sifat atau nilai dari orang yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kemudian diambil
kesimpulannya. Yang menjadi variabel tunggal dalam penelitian ini adalah
kepemimpinan transformasional. Menurut Rothwell, Stavros, dan Sullivan

(2016:95), Kepemimpinan transformasional adalah Gaya kepemimpinan yang
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mengubah bawahannya untuk berkembang melebihi kepentingan pribadinya

dan menantang atau merangsang mereka untuk mengejar tujuan bersama.

3.3 Lokasi dan jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat Gunungsitoli
Idanoi Kota Gunungsitoli. JI. Pelud, Binaka KM. 12,5 Desa Dahana
Kota Gunungsitoli Idanoi.
3.3.2 Jadwal Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu enam bulan,

mulai bulan Maret 2023 sampai Agustus 2023.

Tabel 3.1
Jadwal penelitian
N . Bulan
Kegiatan _ _ i i
maret April Mei Juni Juli Agustus
1 Pengajuan
Judul
5 Bimbingan
Proposal
Seminar
3
Proposal

4 | Penelitian

5 Pengolaha
n Data
Ujian

6 o
Skripsi

Sumber: Olahan Peneliti, (2023).

3.4 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2012):137), sumber data adalah keterangan
mengenai suatu keadaan pada responden.Data kualitatif adalah data
yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan
gambar dan foto. Sumber data yang di maksud dalam penelitian ini
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adalah subjek dari mana data di peroleh. Dalam pengumpulan sumber

data pada penelitian ini dapat menggunakan dua cara yaitu:

1.

Menurut Sugiyono (2012:137), data primer sebagai berikut “Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data” Menggunakan data primer karena peneliti
mengumpulkan sendiri data-data yang dibutukan yang bersumber
langsung dari objek pertama yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
data primer yang diambil langsung dari “Pegawai Camat

Gunungsitoli Idanoi”

Tabel 3.2
Data informan.
NO NAMA JABATAN

1 Damaihati Laoli, S.TP. Sekretaris Camat Gunungsitoli Idanoi
2 Efori Gea. Kepegawaian Umum dan Keuangan

Kepegawaian Program, Evaluasi dan
3 Soliderman Lombu, S.H. Pelaporan

Kepegawaian Pemberdayaan
4 Muttagin Laoli, A.Md. Masyarakat/Desa/Kelurahan

Sumber: Data, (2023).

2.

Menurut Sugiyono (2012:137), adalah “Sumber sekunder adalah
sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul
data.” menggunakan data sekunder, karena peneliti mengumpulkan
informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain yaitu informasi
mengenai data-data terkait dengan situs internet, buku-buku,jurnal

artikel, dan penelitian terdahulu.

3.5 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian  kualitatif menurut  sugiyono (2016:305),

merupakan peneliti itu sendiri. Hal ini berarti seorang peneliti menjadi alat

untuk merekam informasi selama berlangsungnya penelitian. Peneliti
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langsung terjun ke lapangan untuk mencari serta mengumpulkan data yang
diperlukan pada penelitian yang dilakukan dalam waktu enam bulan, mulai
bulan Maret 2023 sampai Agustus 2023. Jika fokus penelitian menjadi jelas
maka kemungkinan akan dikembangkan Instrumen yang digunakan pada
penelitian, dan diharapkan dapat melengkapi data.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Peneliti memilih
untuk menggunakan dua tipe informan, yaitu informan kunci dan informan
pendukung.

Menurut Santoso, Natanael, dkk. (2021:33), Informan kunci adalah
informan yang mengetahui secara mendalam permasalahan yang sedang
diteliti, sedangkan informan pendukung adalah informan yang ditentukan
dengan dasar pertimbangan memiliki pengetahuan dan sering berhubungan
baik secara formal maupun informal dengan para informan kunci.

Menurut Juita, Mas'ad & Arif (2020:102), informan kunci adalah
mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang
diperlukan dalam penelitian atau informan yang mengetahui secara mendalam
permasalahan yang sedang diteliti. Selanjutnya, Fitrianita, Widyasari &
Pratiwi (2018:73), menyatakan bahwa informan kunci merupakan informan
yang memegang peranan penting yang akan memberi tahu seputar informasi,
biasanya kita dapati dalam instasi pemerintah dan ataupun dalam masyarakat.

Dari pendapat menurut para ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa
informan kunci adalah orang atau pihak yang memiliki pengetahuan
mendalam dan informasi penting yang diperlukan untuk penelitian, menurut
kutipan para ahli yang Anda berikan. Mereka sering berhubungan dengan
para peneliti baik secara formal maupun informal dan lebih memahami
masalah yang sedang diteliti. Informasi penting ini sering ditemukan dalam
masyarakat dan di instansi pemerintah. Mereka memainkan peran yang sangat
penting dalam menyediakan data yang relevan dan berguna untuk penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan informan kunci dan informan
pendukung dimana peneliti mudah untuk memahami dan mendapatkan data

yang diperlukan dari Pegawai kantor camat gunungsitoli idanoi.
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3.6 Teknik pengumpulan data

Menurut sugiyono (2016:309), menyebutkan bahwa ‘“pengumpulan
data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, serta lebih
banyak pada observasi berperan serta wawancara mendalam dan
dokumentasi”. Jenis pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi, Jenis pengumpulan data ini
diharapkan dapat saling melengkapi sehingga informasi yang diperlukan
sesuai dengan penelitian.

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. (Sujarweni, 2015: 94),
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan
cara terjun langsung kelapangan untuk memperoleh data terkait dengan
objek penelitian.

2. Wawancara

Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2019:231),
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
wajib diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal berasal
responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau
setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan metode tanya jawab langsung kepada informan. Wawancara
yang digunakan peneliti adalah: wawancara dengan menggunakan model
terstruktur dimana sebelumnya peneliti menyiapkan dan membuat
petunjuk instrumen wawancara untuk memperoleh informasi yang lengkap
sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.

3. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329), adalah suatu cara yang

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
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keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi di gunakan
untuk mengumpulkan data kemudian di telaah untuk memperkuat hasil

dari penelitian.

3.7. Teknik Analisis data

Analisis data menurut sugiyono (2018:482), adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di

pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif meliputi :

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai sebelum peneliti
mengajukan usulan penelitian dengan melakukan pengamatan dan
wawancara awal atau terlibat langsung. Dari data-data sementara
tersebut, penulis telah mengemukakan beberapa fenomena sementara
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Selanjutnya,
pengumpulan data utama akan dilakukan pada saat penelitian di
lapangan melalui pengamatan terlibat, wawancara mendalam, dan kajian
dokumentasi.

2. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tak perlu dan mengorganisasikan data-
data yang telah di reduksi memberikan gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan tema.

3. Penyajian data
Semua data yang telah di kumpulkan dan dapat di olah oleh peneliti di
lapangan akan sulit dalam melihat gambaran dan menarik
kesimpulannya, penyajian data untuk mempermudah pemahaman
gambaran data, peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk narasi

dari data-data yang telah di peroleh sebelummnya.
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4. Penarikan kesimpulan
Dari langkah-langkah yang di lakukan oleh peneliti di mulai dengan
pengumpulan data di lapangan, dengan memilih hal yang pokok dan
memfokuskan gambaran mengenai data-data yang di dapat, maka tahap
akhir teknis data penelitian ini yaitu mengambil kesimpulan dari semua

data yang di peroleh oleh peneliti.



